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ABSTRAK
Endang Tri Wibowo. E-TA 2010. Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bermain Peran Pada Siswa Kelas V SD Negeri IV Purwokerto Lor. Penelitian Tindakan Kelas. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dra.Florentina Widihastrini,M.Pd 60 halaman.
Kata Kunci : Keterampilan berbicara, metode bermain peran. 


Dengan menguasai keterampilan berbicara, siswa akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan situasi, pada saat dia sedang berbicara mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. Bermain peran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang benar. Berdasarkan hasil observasi awal keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri IV Purwokerto Lor masih kurang, siswa merasa kesulitan memerankan tokoh, kesulitan mengembangkan kalimat, kesulitan memilih kata/diksi, pembelajaran kurang menyenangkan, penggunaan model pembelajaran bahasa Indonesia kurang bervariasi,dan penggunaan media pembelajaran masih kurang. Masalah yang akan dikaji penelitian ini adalah perubahan perilaku siswa dan perubahan keterampilan  berbicara setelah diterapkan metode bermain peran. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tentang peningkatan aktifitas dan keterampilan berbicara siswa dan aktifitas guru dalam pelajaran bahasa Indonesia, setelah diterapkannya metode bermain peran.

Penelitian ini dilaksanakan dua tahap yaitu siklus I dan siklus II pada siswa kelas V SD Negeri IV Purwokerto Lor pada semester II tahun Pelajaran  2009/2010. Metode yang digunakan adalah tindakan kelas yang meliputi dua siklus. Tiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data prasiklus dengan teknik tes, sedangkan siklus I dan siklus II menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran keterampilan  berbicara  dengan metode bermain peran, nilai rata-rata keterampilan siswa mengalami peningkatan scor sebesar scor rata-rata kelas pada tahap siklus I 68% kemudian pada siklus II menjadi70,4% scor rata-rata kelas meningkat sebesar 2,4%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran mampu  meningkatkan keterampilan berbicara dan siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran.Bagi guru  agar menggunakan metode bermain peran dalam materi Kompetensi Dasar memerankan tokoh drama dengan lafal,intonasi,dan ekspresi yang tepat. Bagi sekolah hendaknya selalu menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran yang kreatif dan inovatif demi peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia. 
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